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ABSTRAK

Blockchain technology has become a vital foundation in the transformation of
digital financial systems, particularly in supporting the growth of startupreneurs
who require fast, secure, and transparent financial access. This study aims to an-
alyze how the implementation of blockchain technology can enhance operational
efficiency and financial transparency in the development of digital startup busi-
nesses. Using a qualitative approach through literature review and best practice
analysis, the research reveals that blockchain enables decentralized transactions,
minimizes intermediaries, and ensures high data integrity ultimately strengthen-
ing investor and consumer trust in the startupreneur ecosystem. The adoption of
smart contracts, immutable records, and automated verification also contributes
to accelerating financial processes and mitigating fraud risks. However, chal-
lenges such as regulatory complexity, digital infrastructure readiness, and data
security concerns remain obstacles to widespread blockchain adoption. These
findings affirm that blockchain holds significant potential in creating a more
inclusive, efficient, and sustainable digital financial model, in line with Sustain-
able Development Goals (SDGs) points 8 and 9. Recommendations are provided
for startupreneurs and stakeholders to strategically integrate this technology into
digital business development.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

(oMo

Teknologi blockchain menjadi fondasi penting dalam transformasi sistem keuangan digital, khususnya dalam
mendukung pertumbuhan startupreneur yang membutuhkan akses keuangan yang cepat, aman, dan transparan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana implementasi teknologi blockchain dapat meningkatkan efisiensi operasional
dan transparansi keuangan dalam pengembangan bisnis rintisan digital. Dengan pendekatan kualitatif melalui studi literatur
dan analisis praktik terbaik, penelitian ini mengungkap bahwa blockchain mampu menghadirkan sistem transaksi yang ter-
desentralisasi, minim perantara, serta memiliki integritas data tinggi yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan investor
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dan konsumen terhadap ekosistem startupreneur. Penerapan smart contract, pencatatan yang immutable, dan verifikasi
otomatis turut berkontribusi dalam mempercepat proses keuangan dan memitigasi risiko kecurangan. Meski demikian,
tantangan seperti kompleksitas regulasi, kesiapan infrastruktur digital, dan isu keamanan data masih menjadi hambatan
dalam adopsi blockchain secara luas. Temuan ini menegaskan bahwa blockchain berpotensi besar dalam menciptakan
model keuangan digital yang lebih inklusif, efisien, dan berkelanjutan, sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanju-
tan (SDGs) poin 8 dan 9. Rekomendasi disusun bagi startupreneur dan pemangku kepentingan untuk mengintegrasikan
teknologi ini secara strategis dalam pengembangan bisnis digital.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap berbagai
sektor, termasuk sektor keuangan yang merupakan tulang punggung aktivitas ekonomi global [1]. Salah satu
inovasi teknologi yang paling berpengaruh dalam dekade terakhir adalah teknologi blockchain. Teknologi ini
menawarkan sistem pencatatan terdesentralisasi yang aman, efisien, dan transparan, memungkinkan transaksi
keuangan dilakukan tanpa melibatkan perantara seperti bank atau lembaga keuangan tradisional [2]. Dengan
fitur seperti smart contracts dan ledger yang tidak dapat diubah (immutable), blockchain mampu menyeder-
hanakan proses transaksi, mempercepat validasi data, serta menurunkan biaya operasional secara drastis [3].
Transformasi ini memberikan peluang besar bagi sektor keuangan untuk memperbarui sistem yang selama ini
cenderung lamban, kompleks, dan rentan terhadap kesalahan atau penyalahgunaan [4].

Seiring dengan upaya global mewujudkan pembangunan berkelanjutan, teknologi blockchain juga
dinilai memiliki kontribusi potensial terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustain-
able Development Goals (SDGs) [5]. Secara khusus, blockchain relevan terhadap Tujuan 8 yang menekankan
pada penciptaan pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif, serta Tujuan 9 yang berfokus pada
pembangunan industri, inovasi, dan infrastruktur [6]. Blockchain memungkinkan inklusi keuangan dengan
membuka akses terhadap layanan keuangan bagi kelompok masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh
sistem perbankan konvensional, seperti masyarakat di daerah terpencil atau yang tidak memiliki dokumen le-
gal formal [7]. Dengan mengurangi hambatan administratif dan biaya transaksi, teknologi ini memperluas
jangkauan layanan keuangan secara adil dan merata, yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi
yang lebih inklusif [8].

Di samping aspek efisiensi dan inklusivitas, penerapan blockchain dalam sektor keuangan juga mem-
bawa perbaikan mendasar terhadap aspek transparansi dan akuntabilitas. Dengan sistem pencatatan yang ter-
distribusi dan tidak dapat dimanipulasi, setiap transaksi yang terjadi dapat ditelusuri dan diverifikasi secara
terbuka oleh seluruh pihak yang terlibat [9]. Ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik terhadap insti-
tusi keuangan, tetapi juga mengurangi risiko terjadinya penipuan, korupsi, serta manipulasi data yang selama
ini menjadi masalah serius dalam sistem keuangan global [10]. Transparansi yang ditawarkan oleh teknologi
ini juga memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik, karena didasarkan pada data yang akurat dan
real-time. Oleh karena itu, blockchain dianggap sebagai fondasi baru dalam menciptakan sistem keuangan
yang bersih, adil, dan dapat dipertanggungjawabkan [11].

Meskipun menjanjikan berbagai keunggulan, adopsi teknologi blockchain di sektor keuangan tidak-
lah tanpa tantangan. Beberapa hambatan utama yang dihadapi antara lain adalah belum adanya regulasi yang
komprehensif, biaya investasi awal yang tinggi, kurangnya kesiapan infrastruktur teknologi, serta keterbatasan
pemahaman dan keahlian teknis dari sumber daya manusia di sektor ini [12]. Oleh karena itu, penerapan
blockchain memerlukan strategi yang matang dan sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan, serta pengem-
bang teknologi untuk menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi secara berkelanjutan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam dampak penerapan blockchain terhadap efisiensi dan transparansi
dalam sektor keuangan, serta mengeksplorasi bagaimana teknologi ini dapat mendukung pencapaian tujuan
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pembangunan global [13]. Dengan pemahaman yang lebih komprehensif, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi landasan bagi pengambilan kebijakan dan pengembangan strategi implementasi blockchain yang lebih
efektif di masa mendatang [14].

2. PENELITIAN TERDAHULU

Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan teknologi blockchain memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap transformasi di sektor keuangan, khususnya dalam meningkatkan efisiensi opera-
sional, memperkuat transparansi proses, serta menjamin keamanan data transaksi yang semakin kompleks.
Selain itu, teknologi ini juga mampu meminimalkan keterlibatan pihak ketiga sehingga proses menjadi lebih
cepat dan hemat biaya. Penelitian-penelitian terdahulu menjadi landasan penting dalam memahami peluang
dan tantangan yang muncul dari integrasi blockchain ke dalam sistem keuangan yang selama ini bersifat ter-
pusat. Salah satu aspek krusial yang turut disorot adalah persoalan regulasi yang belum seragam di berba-
gai negara, sehingga menimbulkan hambatan dalam adopsi secara luas. Dengan memahami temuan-temuan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana blockchain dapat diimplementasikan
secara optimal guna mengatasi kendala pada sistem keuangan konvensional [15]. Beberapa literatur menyoroti
kemampuan blockchain dalam mengotomatisasi proses transaksi dan mengurangi ketergantungan pada pihak
ketiga, sementara yang lain menekankan pada potensi blockchain dalam memperkuat kepercayaan melalui
pencatatan data yang tidak dapat diubah [16]. Namun, studi-studi ini juga mencatat berbagai tantangan yang
masih perlu diatasi, seperti kesiapan infrastruktur teknologi dan kompleksitas regulasi lintas yurisdiksi. Dengan
mengkaji penelitian terdahulu secara lebih rinci, bagian ini akan memberikan gambaran menyeluruh mengenai
kontribusi serta hambatan utama dalam implementasi blockchain di sektor keuangan [17].

2.1. Efisiensi Operasional melalui Otomatisasi dan Pengurangan Perantara

Salah satu manfaat utama dari penerapan teknologi blockchain adalah peningkatan efisiensi opera-
sional dalam sektor keuangan. Blockchain memungkinkan penggunaan smart contracts, yaitu perjanjian digital
yang secara otomatis mengeksekusi perintah transaksi jika syarat-syarat tertentu telah terpenuhi [18]. Peng-
gunaan smart contracts ini mengurangi keterlibatan pihak ketiga seperti notaris, lembaga kliring, dan institusi
keuangan lainnya yang selama ini berperan sebagai perantara. Studi oleh Tapscott & Tapscott [19] meny-
atakan bahwa penghapusan perantara dapat mempercepat proses transaksi, menurunkan biaya administrasi,
dan meningkatkan kecepatan layanan keuangan secara keseluruhan. Dalam praktiknya, banyak perusahaan
telah mulai mengadopsi sistem blockchain untuk transaksi lintas batas karena sistem ini mampu memangkas
waktu dari beberapa hari menjadi hanya beberapa menit. Otomatisasi ini juga mengurangi risiko kesalahan
manusia dan meningkatkan konsistensi dalam pelaporan keuangan [20].

2.2. Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas

Sifat desentralisasi dan immutability (tidak dapat diubah) dari blockchain membuat setiap transaksi
yang dicatat menjadi permanen dan dapat diaudit oleh semua pihak yang memiliki izin akses [21]. Transparansi
semacam ini meningkatkan akuntabilitas dalam sistem keuangan, karena memungkinkan pelacakan riwayat
transaksi secara real-time [22]. Penelitian mengungkapkan bahwa dalam konteks pelaporan keuangan perusa-
haan publik, blockchain dapat menggantikan proses audit tradisional yang memakan waktu, dengan menyedi-
akan sistem pelaporan langsung dan transparan kepada regulator dan investor [23]. Dalam kerangka keuangan
Islam, transparansi yang tinggi juga mendukung prinsip syariah karena memastikan tidak adanya penipuan,
riba, dan ketidakjelasan (gharar) dalam transaksi [24]. Hal ini membangun kepercayaan publik dan mencip-
takan ekosistem keuangan yang lebih dapat diandalkan, terutama di negara berkembang yang menghadapi
tantangan dalam akuntabilitas institusional.

2.3. Keamanan Data dan Pengurangan Risiko Penipuan

Blockchain dirancang untuk meningkatkan keamanan data melalui teknik enkripsi canggih dan ar-
sitektur terdistribusi [25]. Setiap transaksi dikodekan dan dikaitkan dengan transaksi sebelumnya, membentuk
rantai data yang sulit dimanipulasi. menunjukkan bahwa blockchain sangat efektif dalam mencegah akses tidak
sah dan manipulasi data, karena setiap perubahan pada satu blok memerlukan verifikasi dan persetujuan dari
jaringan pengguna [26]. Hal ini sangat relevan untuk mengurangi risiko penipuan dalam pelaporan keuangan,
pencucian uang, serta korupsi. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa lembaga keuangan yang menggunakan
blockchain mengalami peningkatan keandalan data internal dan eksternal, yang pada akhirnya berdampak pada
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reputasi dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap institusi tersebut [27]. Selain itu, sistem ini juga
membantu dalam pelacakan aset dan transaksi dengan cara yang lebih aman dan efisien [28].

2.4. Tantangan Regulasi dan Adopsi Teknologi

Meskipun manfaat teknologi blockchain sangat besar, tantangan yang berkaitan dengan regulasi dan
adopsi teknologi masih menjadi hambatan utama dalam penerapannya [29]. Kurangnya kerangka hukum yang
jelas dan terstandardisasi menyebabkan ketidakpastian bagi pelaku industri dalam mengadopsi sistem ini se-
cara luas. Penelitian oleh [30] mencatat bahwa hambatan regulasi muncul karena teknologi ini bersifat lintas
batas dan sering kali berbenturan dengan peraturan domestik masing-masing negara [31]. Selain itu, penera-
pan blockchain memerlukan investasi awal yang tinggi, baik dalam hal infrastruktur perangkat keras, perangkat
lunak, maupun pelatihan sumber daya manusia [32]. Banyak organisasi menghadapi kesulitan dalam menginte-
grasikan teknologi ini dengan sistem lama yang masih digunakan secara luas (legacy systems). Oleh karena itu,
dibutuhkan kolaborasi erat antara pengembang teknologi, institusi keuangan, dan regulator untuk menciptakan
ekosistem blockchain yang aman, efisien, dan patuh terhadap hukum [33].

Penerapan teknologi Blockchain di sektor keuangan membawa dampak yang signifikan terhadap
efisiensi dan transparansi dalam sistem keuangan global. Blockchain memungkinkan transaksi yang lebih
cepat, aman, dan terdesentralisasi, yang mengurangi biaya operasional dan mempercepat proses transaksi.
Dengan menghilangkan perantara, teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mendukung
inklusivitas dalam sistem keuangan, yang sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs), khusus-
nya Tujuan 8 (Pekerjaan yang Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan Tujuan 9 (Industri, Inovasi, dan In-
frastruktur). Blockchain memberikan peluang untuk menciptakan akses yang lebih adil dan transparan ter-
hadap layanan keuangan, terutama bagi individu yang sebelumnya terpinggirkan dari sistem keuangan tradi-
sional [34]. Namun, penerapan blockchain dalam sektor keuangan masih menghadapi beberapa tantangan,
seperti adopsi teknologi yang lambat, kurangnya regulasi yang jelas, dan isu terkait keamanan data. Meskipun
demikian, teknologi ini menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan integritas data, mengurangi risiko
kecurangan, serta mempercepat proses transaksi, yang pada akhirnya dapat menciptakan ekosistem yang lebih
adil dan transparan [35]. Secara keseluruhan, blockchain berperan penting dalam mendukung pencapaian SDGs
dengan menciptakan sistem keuangan yang lebih efisien, transparan, dan inklusif. Untuk memaksimalkan man-
faatnya, perusahaan dan pemerintah perlu bekerja sama untuk mengatasi tantangan yang ada dan memastikan
implementasi blockchain yang aman dan sesuai dengan regulasi yang berlaku [36].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi dalam penelitian ini disusun untuk mendukung eksplorasi yang mendalam dan holis-
tik mengenai penerapan teknologi blockchain dalam sektor keuangan, khususnya dalam konteks peningkatan
efisiensi dan transparansi. Untuk itu, digunakan pendekatan kualitatif dengan metode eksploratif yang memu-
ngkinkan peneliti menggali makna, pemahaman, dan konteks sosial yang melingkupi pengalaman para pelaku
industri terhadap teknologi blockchain [37].

Studi Literatur

Identifikasi Masalah dan
Tujuan Penelitian

Penyusunan Desain dan
Instrumen Penelitian

Analisis Data (Statistik &
Tematik)

Pengumpulan Data Primer
dan Sekunder

Triangulasi dan Validasi
Temuan

Penyusunan Kesimpulan dan
Rekomendasi

Gambar 1. Alur Penelitian

Gambar 1 menggambarkan tahapan prosedural dalam pelaksanaan penelitian ini, dimulai dari studi
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literatur sebagai landasan konseptual dan teoritik. Proses ini kemudian dilanjutkan dengan identifikasi masalah
serta penyusunan desain dan instrumen penelitian. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data primer dan sekun-
der yang dianalisis secara tematik. Hasil dari analisis tersebut divalidasi melalui triangulasi dan menjadi dasar
untuk menyusun kesimpulan serta rekomendasi strategis yang berbasis data dan teori.

3.1. Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus multi-sumber. Pen-
dekatan ini dipilih karena mampu menangkap nuansa subjektif, interpretatif, dan kontekstual dari para infor-
man yang terlibat langsung dalam pengembangan atau penerapan sistem blockchain. Fokus dari studi ini adalah
pada persepsi, pengalaman, serta refleksi strategis yang berkaitan dengan efisiensi operasional dan transparansi
keuangan. Desain penelitian bersifat eksploratif dengan kerangka induktif, yaitu membangun pemahaman
teoretik dari temuan empiris, bukan menguji hipotesis. Penelitian ini tidak berupaya membuat generalisasi
statistik, melainkan memberikan insight kontekstual yang kaya dan bermakna.

3.2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interviews) dengan 10 informan kunci
yang terdiri dari:

» Kepala divisi TI perbankan dan lembaga keuangan digital,

* Pengembang sistem blockchain dan platform keuangan digital,

* Regulator dan pejabat pembuat kebijakan sektor teknologi finansial,
» Konsultan keamanan data dan kepatuhan regulatif.

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, dengan panduan pertanyaan terbuka yang dirancang
berdasarkan kajian literatur. Durasi wawancara berkisar antara 45 hingga 90 menit dan dilakukan secara daring
untuk menyesuaikan dengan fleksibilitas waktu narasumber.

Selain itu, data sekunder dikumpulkan dari:

* Jurnal ilmiah terindeks (Scopus, WoS),

* White paper teknologi blockchain,

» Laporan kebijakan dari lembaga seperti IMF, OECD, dan Bank Indonesia,
» Kasus implementasi blockchain di berbagai negara Asia Tenggara.

Dokumen sekunder digunakan untuk memberikan validasi triangulatif terhadap narasi hasil wawan-
cara dan untuk memperkaya konteks global dari temuan penelitian.

3.3. Teknik Analisis Data
Analisis dilakukan dengan pendekatan analisis tematik Braun dan Clarke [21], melalui tahapan:

* Transkripsi verbatim hasil wawancara,

* Membaca ulang dan pemahaman mendalam,

* Proses open coding untuk mengidentifikasi segmen-segmen penting,

* Pengelompokan kode menjadi tema sementara,

* Peninjauan ulang dan penguatan antar tema,

* Penyusunan tema utama yang berkaitan langsung dengan pertanyaan penelitian.

Seluruh proses analisis dilakukan secara manual dan reflektif, untuk menjaga kedalaman interpre-
tasi. Validasi dilakukan melalui triangulasi data (antara wawancara dan dokumen), triangulasi sumber (antar
informan dengan latar belakang berbeda), dan peninjauan ahli (expert review).
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3.4. Kredibilitas dan Etika Penelitian
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan beberapa strategi kredibilitas, antara lain:

* Memberikan transkrip hasil wawancara kepada informan untuk konfirmasi makna,

e Membangun rapport dan hubungan saling percaya dengan informan agar data yang diperoleh bersifat
alami dan jujur,

* Menyediakan jejak audit dokumentasi analisis untuk menjaga transparansi proses.

Secara etika, semua partisipan telah diberi informasi tentang tujuan penelitian, hak mereka sebagai in-
forman, dan konfirmasi kerahasiaan data. Persetujuan partisipasi diperoleh secara eksplisit sebelum wawancara
dilakukan.

Tabel 1. Ringkasan Komponen Metodologi Penelitian

Komponen Penjelasan

Pendekatan Kualitatif eksploratif dengan desain studi kasus multi-sumber.

Teknik Pengumpulan Data Wawancara mendalam semi-terstruktur, studi literatur dari jurnal ilmiah
dan laporan institusional.

Sumber Data Primer Praktisi sektor keuangan, regulator, pengembang sistem blockchain, kon-
sultan regulasi dan keamanan data.

Sumber Data Sekunder Jurnal Scopus, white paper, laporan Bank Indonesia, IMF, OECD, dan studi
kasus regional Asia Tenggara.

Teknik Analisis Data Analisis tematik (Braun & Clarke): transkripsi, coding, kategorisasi,
penyusunan tema dan triangulasi.

Validitas dan Kredibilitas Triangulasi data dan sumber, konfirmasi naratif ke informan, review ahli
eksternal.

Etika Penelitian Informed consent, anonimitas responden, dan konfirmasi kesukarelaan par-
tisipasi.

Tabel 1 merangkum komponen-komponen utama dari metodologi penelitian ini secara sistematis,
yang menunjukkan konsistensi antara tujuan, pendekatan, serta teknik analisis yang digunakan. Struktur ini
dirancang untuk memastikan bahwa proses penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan etis,
serta menghasilkan temuan yang bermakna dan aplikatif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis tematik dari wawancara mendalam dan studi literatur mengungkap tiga tema utama dalam
penerapan teknologi blockchain di sektor keuangan, yaitu: efisiensi operasional, transparansi sistem, serta
tantangan regulasi dan adopsi teknologi. Penelitian ini tidak hanya mendalami dimensi teknis dari penerapan
blockchain, tetapi juga menyoroti aspek institusional, sosial, dan kebijakan yang mempengaruhi implementasi
teknologi ini secara luas di Indonesia dan kawasan Asia Tenggara.

4.1. Efisiensi Operasional melalui Otomatisasi dan Desentralisasi

Salah satu hasil dominan dari wawancara dengan pelaku industri adalah bahwa blockchain secara ny-
ata mengurangi waktu dan biaya transaksi keuangan melalui otomatisasi berbasis smart contracts. Smart con-
tracts memungkinkan eksekusi otomatis atas syarat transaksi tertentu, tanpa keterlibatan pihak ketiga seperti
notaris atau lembaga kliring. Seorang kepala divisi TI pada lembaga keuangan digital menyampaikan:

”Dengan blockchain, proses validasi transaksi tidak lagi bergantung pada birokrasi manual. Ek-
sekusi otomatis langsung terjadi ketika syarat sistem terpenuhi.”

Temuan ini selaras dengan studi Tapscott & Tapscott [8] yang menyoroti bahwa penghapusan peran-
tara mengarah pada efisiensi biaya dan peningkatan kecepatan proses bisnis. Selain itu, wawancara dengan
pengembang sistem menunjukkan bahwa penerapan blockchain juga memungkinkan integrasi langsung den-
gan sistem back-office perusahaan, sehingga memperkecil redundansi dan kesalahan manusia dalam entri data
transaksi. Beberapa narasumber juga menekankan bahwa efisiensi ini tidak hanya berdampak pada operasional
internal, tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan karena layanan menjadi lebih cepat dan transparan.
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4.2. Transparansi, Akuntabilitas, dan Pelaporan Real-Time

Transparansi yang dihasilkan oleh blockchain menjadi aspek penting dalam memperkuat tata kelola
sektor keuangan. Dengan pencatatan yang tidak dapat diubah (immutable ledger), semua pihak dapat menelusuri
histori transaksi secara terbuka dan real-time. Hal ini meminimalkan risiko manipulasi data, penggelapan, atau
duplikasi dokumen. Seorang regulator yang diwawancarai menegaskan:

”Setiap transaksi dicatat secara permanen dan dapat diverifikasi oleh semua pihak. Ini meningkatkan
kepercayaan publik secara drastis.”

Keuntungan ini semakin nyata dalam konteks pelaporan keuangan dan kepatuhan terhadap regulasi.
Blockchain memungkinkan pencatatan otomatis yang terdigitalisasi penuh dan dapat diakses langsung oleh
regulator tanpa intervensi manual dari pihak pelapor. Dalam konteks keuangan syariah, sistem ini juga dinilai
kompatibel karena mendukung prinsip transparansi (no gharar), tidak ada manipulasi, serta memastikan keju-
juran dalam transaksi. Dengan demikian, blockchain tidak hanya berfungsi sebagai alat teknologi, tetapi juga
sebagai pendorong reformasi institusional dalam meningkatkan akuntabilitas dan integritas keuangan.

4.3. Tantangan Regulatoris, Teknologis, dan Sosial dalam Adopsi Blockchain

Meskipun potensinya besar, adopsi blockchain menghadapi sejumlah tantangan struktural. Wawan-
cara menunjukkan bahwa sebagian besar lembaga keuangan belum memiliki kesiapan teknis maupun kebijakan
internal untuk mengimplementasikan sistem berbasis blockchain secara penuh. Salah satu pengembang sistem
menyatakan:

"Teknologinya ada, tapi adopsinya tersendat karena belum ada pedoman hukum yang pasti. Kami
butuh kejelasan dari regulator.”

Hasil studi literatur mendukung pandangan ini, terutama menyangkut fragmentasi regulasi lintas ne-
gara dan kurangnya harmonisasi standar teknis. Selain hambatan regulasi, responden juga menyebut bahwa
biaya awal investasi dalam infrastruktur blockchain masih tergolong tinggi, khususnya untuk lembaga keuan-
gan kecil dan menengah. Tantangan lainnya adalah literasi teknologi sumber daya manusia yang rendah, serta
kekhawatiran terhadap keamanan data pribadi dan privasi pelanggan. Beberapa narasumber bahkan menying-
gung resistensi budaya organisasi terhadap perubahan teknologi, terutama di institusi keuangan yang masih
sangat birokratis.

Sebagai respons, diperlukan sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan, pengembang teknologi,
dan institusi akademik dalam membangun ekosistem blockchain yang lebih inklusif, efisien, dan sesuai dengan
kerangka hukum nasional.

Tabel 2. Temuan Tematik Penerapan Blockchain dalam Sektor Keuangan
Tema Deskripsi Temuan Sumber
Efisiensi Operasional ~Penggunaan smart contracts men- Wawancara (Infor-
gurangi kebutuhan verifikasi man- man 1), [8]
ual dan perantara, mempercepat
transaksi dan menurunkan biaya

operasional.
Transparansi dan Sistem pencatatan yang immutable Wawancara (Infor-
Akuntabilitas meningkatkan kepercayaan publik, man 2), [6]

mempercepat pelaporan, dan mem-

perkuat prinsip good governance

serta keuangan syariah.
Tantangan Regulasi Fragmentasi hukum, biaya inves- Wawancara (Infor-
dan Infrastruktur tasi tinggi, serta rendahnya literasi man 3), [10]

teknologi menjadi kendala utama

dalam adopsi blockchain secara

luas.

Tabel 2 memberikan ringkasan sistematis atas hasil tematik yang diperoleh dari kombinasi data primer
dan sekunder. Setiap tema merepresentasikan dimensi krusial dalam analisis implementasi blockchain yang




8 0 E-ISSN: 2963-4148 | P-ISSN: 2963-4423

tidak hanya mencerminkan kondisi empiris di lapangan, tetapi juga terhubung dengan kerangka teoritik yang
relevan dari studi terdahulu. Tabel ini sekaligus menjadi dasar argumentatif dalam menyusun rekomendasi
strategis untuk adopsi blockchain yang lebih matang dan terintegrasi. Sistem pencatatan yang immutable
meningkatkan kepercayaan publik, mempercepat pelaporan, dan memperkuat prinsip good governance serta
keuangan syariah.

5. MANAJERIAL IMPLIKASI

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi penting bagi para manajer, pengambil keputusan, dan
pelaku industri keuangan dalam merancang strategi digital dan pengelolaan inovasi teknologi di era trans-
formasi keuangan modern. Penerapan blockchain terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional dan
transparansi proses bisnis, sehingga manajer di sektor keuangan perlu proaktif mengintegrasikan teknologi ini
ke dalam model operasional mereka guna memperoleh keunggulan kompetitif. Dalam praktiknya, manaje-
men harus mempertimbangkan investasi jangka panjang dalam sistem blockchain yang terintegrasi, termasuk
pembaruan infrastruktur TI, pelatihan sumber daya manusia, dan penguatan tata kelola data digital. Selain itu,
manajer perlu membangun kolaborasi strategis dengan pengembang teknologi dan regulator untuk memastikan
bahwa penerapan blockchain tidak hanya sesuai dengan standar industri, tetapi juga sejalan dengan regulasi
yang berlaku. Implikasi lainnya mencakup perlunya kebijakan internal yang fleksibel namun responsif terhadap
perubahan regulasi global terkait teknologi terdistribusi, serta peningkatan literasi digital di seluruh jenjang or-
ganisasi agar adopsi teknologi tidak hanya terjadi di tingkat operasional, tetapi juga di tingkat pengambilan
keputusan strategis. Dengan memahami peluang dan risiko yang dibawa oleh teknologi blockchain, manajer
dapat merumuskan kebijakan yang tidak hanya reaktif, tetapi juga adaptif dan visioner dalam membentuk masa
depan keuangan yang lebih adil, transparan, dan inklusif.

6. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini secara menyeluruh menunjukkan bahwa teknologi blockchain memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan transparansi dalam sistem keuangan. Dari
segi efisiensi, blockchain mampu mempercepat proses transaksi yang sebelumnya memakan waktu beberapa
hari menjadi hanya beberapa menit, terutama melalui penerapan smart contracts yang mengotomatisasi ek-
sekusi transaksi tanpa keterlibatan pihak ketiga. Efisiensi operasional ini juga berimplikasi pada pengurangan
biaya transaksi, peningkatan kecepatan layanan, dan penyederhanaan prosedur internal lembaga keuangan.
Sementara dari sisi transparansi, penggunaan distributed ledger technology (DLT) memungkinkan pencatatan
transaksi yang tidak dapat diubah dan dapat diverifikasi secara publik, sehingga mencegah terjadinya kecuran-
gan serta meningkatkan akuntabilitas. Penelitian ini juga menegaskan bahwa adopsi blockchain mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama Tujuan 8 tentang pekerjaan layak dan pertum-
buhan ekonomi, serta Tujuan 9 tentang industri, inovasi, dan infrastruktur. Secara umum, blockchain tidak
hanya menjadi instrumen digital, tetapi juga landasan penting dalam menciptakan ekosistem keuangan yang
lebih modern, inklusif, dan terpercaya.

Selain menyajikan temuan utama, penelitian ini juga menjawab pertanyaan inti terkait bagaimana
blockchain dapat memengaruhi efisiensi dan transparansi di sektor keuangan. Jawaban dari penelitian ini mem-
perlihatkan bahwa blockchain berperan sebagai enabler dalam menciptakan proses keuangan yang lebih cepat,
murah, dan aman, sekaligus memperkuat integritas data dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap sis-
tem keuangan. Namun demikian, penelitian ini juga menyadari adanya sejumlah keterbatasan yang penting
untuk dicatat. Salah satunya adalah keterbatasan cakupan wilayah responden yang hanya mencakup institusi
keuangan besar dan belum menjangkau lembaga keuangan kecil atau komunitas fintech di wilayah terpen-
cil. Selain itu, keterbatasan metodologis dalam hal waktu pengumpulan data, serta pengaruh faktor eksternal
seperti perubahan regulasi atau kesiapan infrastruktur yang tidak terukur secara langsung, juga menjadi keku-
rangan dari studi ini. Penelitian ini belum secara menyeluruh membahas faktor-faktor eksternal tersebut, yang
padahal sangat memengaruhi adopsi dan efektivitas teknologi blockchain dalam jangka panjang. Oleh karena
itu, meskipun hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam diskusi akademik dan praktis, masih
dibutuhkan penelitian lanjutan untuk memperdalam dan memperluas temuan yang telah dihasilkan.

Untuk penelitian di masa mendatang, disarankan agar kajian dilakukan dengan ruang lingkup yang
lebih luas, tidak hanya mencakup sektor perbankan atau institusi keuangan besar, tetapi juga menjangkau sek-
tor keuangan mikro, koperasi digital, hingga organisasi non-pemerintah yang mulai memanfaatkan teknologi
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blockchain untuk pengelolaan keuangan secara transparan. Penelitian lanjutan juga sebaiknya memasukkan
variabel-variabel baru yang belum dibahas dalam penelitian ini, seperti pengaruh budaya organisasi terhadap
kesiapan adopsi teknologi, atau dampak blockchain terhadap hubungan pelanggan dan lembaga keuangan. Se-
lain itu, diperlukan analisis yang lebih dalam terhadap kesiapan regulasi nasional dan regional, serta studi kom-
paratif antar negara untuk memahami konteks adopsi blockchain di bawah kerangka hukum dan ekonomi yang
berbeda. Peneliti juga dapat memanfaatkan metode longitudinal untuk memantau perubahan jangka panjang
dari penerapan teknologi ini, serta menggunakan pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi keberhasilan
atau kegagalan spesifik yang dapat dijadikan pembelajaran bagi pelaku industri lainnya. Dengan pendekatan
multidisiplin dan kolaboratif, penelitian mendatang diharapkan mampu memberikan solusi yang lebih holistik
dan aplikatif dalam mempercepat integrasi blockchain menuju sistem keuangan global yang lebih adil, inklusif,
dan berkelanjutan.
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